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Abstrak

Integrasi bank digital dan e-commerce telah mengubah perilaku
transaksi Generasi Z, namun kemudahan akses belum selalu diikuti
penggunaan layanan keuangan yang bijak dan berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh perilaku konsumen, literasi
keuangan, serta kepercayaan pada bank digital terhadap inklusi
keuangan berkelanjutan dengan menempatkan adopsi Shopee-
SeaBank sebagai variabel perantara. Penelitian ini menerapkan
pendekatan kuantitatif eksplanatori yang melibatkan 183 responden
Generasi Z di Kota Malang, diolah menggunakan SEM-PLS. Hasil
penelitian mengindikasikan perilaku konsumen, literasi keuangan,
serta kepercayaan pada bank digital berpengaruh positif secara
signifikan terhadap inklusi keuangan berkelanjutan dan adopsi
Shopee-SeaBank. Adopsi Shopee-SeaBank juga memberikan
pengaruh positif terhadap inklusi keuangan berkelanjutan serta
memediasi secara parsial hubungan ketiga variabel independen.
Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan Shopee-SeaBank
sebagai jalur integrasi digital banking dan e-commerce, memberikan
implikasi strategis untuk penguatan literasi keuangan digital,
kepercayaan pengguna, dan perilaku konsumsi yang bijak pada
Generasi Z.

Abstract

The convergence of digital banking and e-commerce platforms has
reshaped Generation Z’s transaction behavior. However, easier
access to digital financial services does not automatically result in
prudent and sustainable financial service use. This study investigates
how consumer behavior, financial literacy, and users’ trust in digital
banking services influence sustainable financial inclusion by
positioning Shopee-SeaBank adoption as a mediating variable.
Employing an explanatory quantitative design, this study involved 183
Generation Z respondents from Malang City and the data were
processed through SEM-PLS. The empirical findings reveal that
consumer behavior, financial literacy, and trust in digital banking
significantly and positively contribute to sustainable financial
inclusion as well as Shopee-SeaBank adoption. Shopee-SeaBank
adoption also exerts a positive influence on sustainable financial
inclusion while serving as a partial mediator in the relationships
linking the three antecedent variables to sustainable financial
inclusion. The novelty of this study lies in positioning Shopee-SeaBank
as an integrated pathway between digital banking and e-commerce,
with implications for strengthening digital financial literacy, user
trust, and prudent consumption behavior among Generation Z.
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PENDAHULUAN

Inklusi keuangan berkelanjutan merupakan isu penting pada proses pembangunan ekonomi digital sebab tidak
hanya berkaitan dengan akses masyarakat terhadap layanan keuangan formal, tetapi juga dengan kualitas penggunaan
layanan tersebut secara aman, aktif, bertanggung jawab, dan berkesinambungan (Singh et al., 2025). Konsep inklusi
keuangan berkelanjutan diposisikan terutama sebagai behavioral sustainability dalam konteks digital financial inclusion.
Posisi ini berbeda dari inklusi keuangan konvensional yang lebih menekankan kepemilikan akun, keterhubungan dengan
lembaga keuangan formal, dan ketersediaan akses layanan. Inklusi keuangan berkelanjutan menuntut agar akses tersebut
berkembang menjadi penggunaan layanan yang berkualitas, sesuai kebutuhan, dan mendukung pengelolaan keuangan
pengguna (Tay et al., 2022). Perkembangan teknologi digital juga memperluas makna inklusi keuangan karena akses
terhadap layanan formal semakin banyak dilakukan melalui kanal berbasis teknologi. Inklusi keuangan digital dapat
dimaknai sebagai upaya memperluas keterjangkauan sekaligus pemanfaatan layanan keuangan melalui dukungan teknologi
informasi, sehingga masyarakat dapat terhubung dengan lembaga keuangan dan mampu memanfaatkan layanan keuangan
secara lebih praktis, cepat, dan sesuai kebutuhan (Gallego-losada et al., 2023). World Bank melalui Global Findex 2025
menempatkan inklusi keuangan pada era digital berkaitan dengan kepemilikan akun keuangan, serta mencakup kapasitas
masyarakat dalam memanfaatkan layanan keuangan untuk melakukan pembayaran, menabung, meminjam, mengelola
risiko, dan membangun ketahanan finansial. Dengan demikian, keberlanjutan yang dimaksud dalam penelitian ini
mengarah pada behavioral sustainability, karena menekankan konsistensi perilaku pengguna dalam mengakses, memilih,
dan menggunakan layanan bank digital secara rasional, bukan hanya karena promosi, kemudahan transaksi, atau dorongan
konsumtif sesaat sehingga penggunaannya bertanggung jawab.
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Perkembangan inklusi keuangan nasional menunjukkan adanya dinamika antara peningkatan akses dan kualitas
pemanfaatan layanan keuangan. Berdasarkan SNLIK oleh OJK & BPS (2024) melaporkan bahwa tingkat literasi keuangan
masyarakat Indonesia pada tahun 2024 mencapai 65,43%, sementara tingkat inklusi keuangan sebesar 75,02%. Pada tahun
2025, literasi keuangan meningkat menjadi 66,46% dan inklusi keuangan menjadi 80,51%. Kenaikan tersebut menunjukkan
adanya perluasan keterjangkauan masyarakat terhadap layanan keuangan formal, tetapi selisih antara literasi dan inklusi
masih mengindikasikan bahwa ketersediaan akses belum sepenuhnya diikuti oleh pemahaman yang memadai. Kondisi ini
penting diperhatikan karena penggunaan layanan keuangan digital yang semakin mudah dapat mendorong transaksi yang
lebih aktif, tetapi belum tentu selalu mencerminkan kemampuan pengguna dalam mengelola keputusan keuangan secara
rasional, aman, dan berkelanjutan (OJK & BPS, 2024). Klapper (2024) menegaskan bahwa kepemilikan akun merupakan
langkah awal, tetapi manfaat inklusi keuangan baru terlihat ketika pengguna mampu memanfaatkan akun tersebut secara
percaya diri dan bertanggung jawab untuk melakukan pembayaran, menyimpan dana, menabung, mengakses kredit, serta
menggunakan layanan keuangan formal lainnya. Dalam konteks tersebut, bank digital berperan sebagai kanal yang
memungkinkan layanan keuangan formal digunakan secara lebih dekat dengan aktivitas transaksi sehari-hari.

Transformasi digital memperluas cara masyarakat mengakses layanan keuangan, terutama melalui integrasi antara
bank digital dan platform e-commerce. Adopsi sistem pembayaran digital bukan hanya berkaitan dengan adanya teknologi,
melainkan ditentukan oleh manfaat, kemudahan penggunaan, kontrol perilaku, dan literasi keuangan. Bank digital dapat
menjadi kanal yang mengubah akses keuangan menjadi penggunaan aktual karena layanan pembayaran, penyimpanan
dana, dan transaksi digital dapat dilakukan secara langsung dalam aktivitas konsumsi harian. Integrasi bank digital dan e-
commerce dapat membentuk sistem pembayaran digital yang lebih efisien serta memperkuat pengalaman pengguna dalam
ekosistem pembayaran terintegrasi (Fitri et al., 2024). Pembayaran digital juga dapat memperluas keterlibatan masyarakat
dalam layanan keuangan formal karena aktivitas pembayaran menjadi lebih terhubung dengan kebutuhan transaksi harian
(Niankara & Traoret, 2023). Namun, kemudahan layanan digital tidak otomatis menghasilkan inklusi keuangan yang
berkelanjutan. Penggunaan pembayaran digital tetap membutuhkan literasi keuangan digital agar pengguna mampu
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memahami risiko, menjaga keamanan transaksi, dan mengendalikan perilaku belanja (OECD, 2025). Shopee-SeaBank
menjadi salah satu bentuk integrasi tersebut karena SeaBank dapat digunakan sebagai sarana pembayaran dalam ekosistem
Shopee melalui fitur seperti Bayar Instan dan Virtual Account. Jamil et al. (2025) menjelaskan bahwa keterhubungan
SeaBank dengan Shopee memungkinkan pengguna mengaitkan layanan bank digital dengan aktivitas belanja daring.
Integrasi ini memperlihatkan bahwa bank digital tidak semata-mata berperan sebagai tempat penyimpanan dana, tetapi juga
menjadi instrumen transaksi yang secara langsung melekat pada perilaku konsumsi digital.

Keterkaitan antara integrasi bank digital dan perilaku konsumsi digital tersebut menjadi semakin relevan ketika
dikaitkan dengan Generasi Z. Kelompok ini tidak hanya dekat dengan internet, e-commerce, pembayaran digital, dan
layanan perbankan berbasis aplikasi, tetapi juga berada dalam lingkungan transaksi yang cepat, praktis, dan sangat
dipengaruhi oleh promosi digital (Fitriati et al., 2024). Data literasi keuangan kategori berdasarkan kelompok umur
memperlihatkan bahwa kelompok umur 18-25 tahun mencatat tingkat literasi keuangan sebesar 73,22%. Angka tersebut
menunjukkan potensi literasi keuangan yang relatif baik pada kelompok usia yang merepresentasikan Generasi Z. Akan
tetapi, tingkat literasi yang tinggi belum tentu selalu menghasilkan keputusan keuangan yang bijak, terutama ketika
transaksi digital didorong oleh kemudahan akses, promosi, dan proses pembayaran yang cepat (Andriani, 2025).
Kemudahan transaksi dapat meningkatkan risiko overspending apabila tidak diikuti literasi keuangan digital yang memadai
(OECD, 2025). Oleh karena itu, Generasi Z relevan dikaji bukan hanya karena mereka merupakan pengguna aktif
teknologi, tetapi juga karena keputusan keuangan mereka terbentuk dalam ekosistem e-commerce yang menawarkan
kemudahan transaksi, proses pembayaran yang cepat, dan berbagai insentif promosi digital. Ketika proses pembayaran
menjadi semakin mudah, keputusan belanja dapat bergeser dari pertimbangan rasional menuju pembelian spontan, terutama
saat pengguna merespons diskon, cashback, atau kemudahan transaksi (Jagapur & Vinay, 2025). Pola tersebut dapat
meningkatkan financial vulnerability apabila intensitas transaksi tidak diimbangi dengan kemampuan menilai risiko,
kebutuhan, dan kapasitas finansial. Pada saat yang sama, penggunaan pembayaran digital yang berulang juga dapat
membentuk digital financial dependency, yaitu kecenderungan menjadikan layanan keuangan digital sebagai sarana utama
dalam aktivitas konsumsi sehari-hari. Kondisi ini memperlihatkan bahwa Generasi Z tidak cukup dikaji sebagai pengguna
teknologi, tetapi juga sebagai kelompok yang sedang membentuk perilaku keuangan digital yang dapat berdampak pada
keberlanjutan inklusi keuangan. Dalam konteks Kota Malang sebagai kota pendidikan dengan populasi usia muda yang
besar, pemanfaatan e-commerce dan layanan keuangan digital sudah menjadi bagian dari pola hidup dan praktik konsumsi
aktivitas sehari-hari. Kondisi ini menjadikan kelompok Generasi Z di Kota Malang sebagai kelompok yang relevan untuk
dianalisis dalam kajian inklusi keuangan berkelanjutan.

Financial literacy rate in Indonesia as of February 2025, by age group
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72.05%
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Gambar 2 Literasi Keuangan Menurut Kelompok Umur

Keberlanjutan penggunaan layanan keuangan tidak bergantung pada adanya akses, namun juga dipengaruhi oleh
pengguna dalam mengambil keputusan (Ozili, 2018). Perilaku konsumen menentukan bagaimana individu merespons
kebutuhan, manfaat, kemudahan, promosi, dan pengalaman penggunaan layanan. Dalam konteks digital, perilaku
konsumen menjadi semakin kompleks karena pengguna tidak hanya berhadapan dengan produk, tetapi juga dengan sistem
pembayaran, keamanan transaksi, dan integrasi antarlayanan dalam satu platform. Solomon (2020) menjelaskan bahwa
perilaku konsumsi berkaitan dengan pengalaman sosial, gaya hidup, dan identitas individu. Pandangan ini relevan dengan
Generasi Z karena konsumsi digital sering kali tidak hanya dipahami sebagai kegiatan ekonomi, tetapi juga mencerminkan
gaya hidup serta identitas digital.

Literasi keuangan menjadi faktor krusial dalam penggunaan layanan keuangan digital sebab berhubungan dengan
kapasitas individu untuk menafsirkan informasi keuangan, menilai manfaat dan risiko, serta mempertimbangkan pilihan
yang aman dan bertanggung jawab (Nogueira & Almeida, 2025). Literasi keuangan juga berfungsi sebagai dasar
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kemampuan pengguna dalam membedakan penggunaan layanan digital yang bersifat konsumtif dengan penggunaan yang
mendukung pengelolaan keuangan. Pengguna dengan tingkat pemahaman keuangan yang lebih memadai berpotensi
menilai manfaat, biaya, risiko, dan dampak dari pemanfaatan layanan keuangan digital sebelum mengambil keputusan.
Yang et al., (2023) memperlihatkan bahwa pemahaman keuangan dapat memberi pengaruh besar pemanfaatan keuangan
digital. Kepercayaan pada bank digital juga berperan penting karena transaksi digital melibatkan keamanan dana,
perlindungan data pribadi, transparansi informasi, dan keandalan penyedia layanan dalam menyelesaikan masalah transaksi
(Verawati et al., 2024). Dalam ekosistem e-commerce, kedua aspek tersebut bersama perilaku konsumen dapat membentuk
keputusan pengguna dalam mengadopsi layanan bank digital terintegrasi seperti Shopee-SeaBank.

Secara teoritis, hubungan antarvariabel tersebut dapat dipahami melalui TPB dan Financial inclusion Framework.
Theory of Planned Behavior (TPB) menerangkan bahwasanya perilaku seseorang dapat dibentuk oleh sikap terhadap
tindakan tertentu, norma subjektif, serta persepsi atas kontrol perilaku (Ajzen, 1991). Pada konteks penelitian ini, sikap
pengguna tercermin dari penilaian terhadap manfaat dan kemudahan layanan Shopee-SeaBank, norma subjektif dapat
terbentuk melalui pengaruh lingkungan sosial digital, sementara persepsi kontrol perilaku berhubungan dengan
kemampuan pengguna dalam memahami serta mengoperasikan layanan bank digital. Financial inclusion Framework.
memperkuat argumentasi inklusi keuangan lebih luas dari sekadar menyangkut akses, namun juga penggunaan, kualitas
layanan, keamanan, keterjangkauan, dan keberlanjutan pemanfaatan layanan keuangan (Sharma & Changkakati, 2022).
Penggunaan internet perlu terhubung dengan pemanfaatan produk keuangan digital agar dapat mendorong inklusi keuangan
(Shen et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut, adopsi Shopee-SeaBank dalam studi ini tidak hanya diposisikan menjadi
penggunaan aplikasi, tetapi sebagai bentuk pemanfaatan bank digital dalam aktivitas transaksi yang konkret.

Penelitian terdahulu telah menguji hubungan antara layanan keuangan digital, kepercayaan, literasi keuangan,
adopsi teknologi, dan inklusi keuangan. Ridwan et al. (2025) menemukan bahwa penerimaan layanan perbankan digital,
kepercayaan terhadap fintech, persepsi keamanan, dan kepuasan pelanggan berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan.
Amnas & Selvam (2024) menunjukkan bahwa penggunaan fintech berpengaruh terhadap financial inclusion, sedangkan
digital financial literacy berperan sebagai mediator dalam hubungan tersebut. Studi oleh Widyastuti et al. (2024)
menunjukkan bahwa digital financial literacy berpengaruh terhadap digital financial inclusion. Temuan-temuan tersebut
memperlihatkan bahwa inklusi keuangan digital tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan teknologi, tetapi juga dengan
kemampuan dan kesiapan pengguna dalam memanfaatkan layanan keuangan digital. Namun, bukti empiris sebelumnya
masih menunjukkan hasil yang beragam. Fitri et al. (2024) mengindikasikan bahwasanya perceived security tidak terbukti
berpengaruh terhadap customer experience dalam sistem pembayaran digital yang mengintegrasikan bank digital dan e-
commerce. Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa keamanan, kepercayaan, literasi keuangan, dan teknologi
pembayaran tidak selalu bekerja secara langsung dalam membentuk inklusi keuangan, terutama ketika layanan keuangan
digital digunakan dalam aktivitas konsumsi di e-commerce. Selain itu, Setiawan et al. (2020) menunjukkan bahwa digital
financial literacy berkaitan dengan perilaku menabung dan belanja, sehingga literasi keuangan tidak hanya perlu dipahami
sebagai pengetahuan, tetapi juga sebagai faktor yang berhubungan dengan pembentukan perilaku keuangan pengguna.
Temuan lainnya oleh Senyo & Osabutey (2020) menegaskan bahwa kajian fintech tidak cukup berhenti pada niat
penggunaan, tetapi perlu menjelaskan faktor teknologi dan perilaku yang mendorong penggunaan aktual layanan keuangan
digital.

Meskipun penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara literasi keuangan, kepercayaan, adopsi fintech,
mobile banking, dan inklusi keuangan, kajian yang secara khusus menempatkan adopsi Shopee-SeaBank sebagai variabel
mediasi belum banyak dilakukan. Berdasarkan keterbatasan tersebut, celah penelitian ini tidak ditempatkan semata-mata
pada belum banyaknya kajian tentang Shopee-SeaBank, tetapi pada terbatasnya proses yang menjelaskan bagaimana faktor
pengguna dapat berkembang menjadi pemanfaatan layanan keuangan digital yang berkelanjutan. Gap yang lebih mendasar
terletak pada belum kuatnya penjelasan mengenai mekanisme yang menghubungkan perilaku konsumen, literasi keuangan,
dan kepercayaan pada bank digital dengan inklusi keuangan berkelanjutan. Sebagian besar penelitian terdahulu masih
menguji pengaruh langsung literasi keuangan, kepercayaan, fintech, atau mobile banking terhadap inklusi keuangan,
sedangkan proses bagaimana pengguna mengubah pengetahuan, perilaku konsumsi, kepercayaan menjadi penggunaan
layanan keuangan formal yang berulang belum banyak dijelaskan. Hal tersebut memperlihatkan adanya ruang kajian pada
layanan bank digital yang terintegrasi langsung dengan aktivitas konsumsi e-commerce. Oleh karena itu, penelitian ini
menempatkan adopsi Shopee-SeaBank sebagai variabel mediasi untuk menjelaskan jalur tersebut. Kebaruan penelitian ini
bukan hanya terletak pada penggunaan platform Shopee-SeaBank, tetapi pada penempatan adopsi bank digital terintegrasi
e-commerce sebagai mekanisme perilaku yang menghubungkan faktor perilaku, pengetahuan, dan kepercayaan pengguna
dengan inklusi keuangan berkelanjutan pada Generasi Z di Kota Malang. Mengacu hal tersebut, studi ini memiliki tujuan
untuk menganalisis pengaruh perilaku konsumen, literasi keuangan, dan kepercayaan pada bank digital terhadap inklusi
keuangan berkelanjutan, baik secara langsung maupun melalui adopsi Shopee-SeaBank menjadi mediasi. Penelitian ini
juga diarahkan untuk menyajikan pemahaman mengenai peran integrasi bank digital dan e-commerce dalam memperkuat
pemanfaatan layanan keuangan formal dengan aktif, aman, dan berkesinambungan pada Generasi Z.

METODE

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif eksplanatori untuk menguji hubungan kausal antarvariabel dalam
model penelitian. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares atau SEM-PLS
dengan bantuan SmartPLS. SEM-PLS digunakan karena sesuai untuk menguji model struktural yang melibatkan beberapa
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konstruk laten, hubungan mediasi, serta orientasi analisis yang menekankan kemampuan penjelasan dan prediksi
antarvariabel (Ghozali & Kusumadewi, 2023). Selain itu, SEM-PLS sesuai digunakan pada penelitian dengan ukuran
sampel moderat. Data penelitian diperoleh melalui distribusi instrumen survei berbasis daring dengan memanfaatkan
Google Form sebagai media pengumpulan data. Kuesioner disusun dalam bentuk pertanyaan tertutup agar responden
dapat menentukan pilihan jawaban sesuai alternatif yang sudah disediakan. Instrumen penelitian menggunakan skala
Likert 1-5. Penggunaan kuesioner tertutup dan skala Likert mengacu pada kebutuhan penelitian kuantitatif untuk
memperoleh data yang tersusun secara sistematis serta dapat diolah secara statistik (Sugiyono, 2013).

Populasi yang termasuk dalam penelitian ini ialah Generasi Z yang berdomisili di Kota Malang, baik penduduk
asli maupun pendatang. Penelitian ini menentukan sampel melalui teknik non-probability sampling dengan metode
purposive sampling. Teknik tersebut dipilih karena tidak seluruh anggota populasi mempunyai karakteristik yang selaras
dengan kebutuhan penelitian (Khalid, 2024). Kriteria responden meliputi: Generasi Z yang bertempat tinggal di Kota
Malang selama penelitian, memiliki pengalaman menggunakan Shopee untuk belanja daring, dan pernah menggunakan
SeaBank sebagai metode pembayaran di Shopee. Rumus Lemeshow dalam penelitian ini digunakan untuk menghitung
jumlah sampel minimum karena ukuran populasi tidak dapat diketahui secara pasti. Hair et al. (2022) merekomendasikan
ukuran sampel 150-200 responden untuk memperoleh estimasi model yang lebih stabil. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa jumlah minimum sampel yang dibutuhkan adalah 96 responden, tetapi penelitian ini menggunakan 183 responden
agar memenuhi rekomendasi SEM-PLS dan meningkatkan stabilitas model. Namun, teknik ini tetap memiliki
keterbatasan karena komposisi sampel tidak sepenuhnya proporsional. Berdasarkan data 183 responden, sebanyak 130
responden atau 71,04% merupakan perempuan, sedangkan 53 responden atau 28,96% merupakan laki-laki. Komposisi
tersebut menunjukkan adanya potensi bias distribusi gender karena lebih banyak merepresentasikan pengalaman dan
persepsi responden perempuan dalam menggunakan Shopee dan SeaBank. Oleh karena itu, hasil penelitian perlu ditafsirkan
dengan mempertimbangkan bias komposisi sampel, terutama karena penelitian ini tidak menempatkan gender sebagai
variabel kontrol dan tidak melakukan uji perbedaan perilaku penggunaan Shopee-SeaBank berdasarkan gender.

Tabel 1. Operasional Variabel

Variabel Indikator Sumber
Perilaku Saya cenderung memilih berbelanja di Shopee ketika terdapat promo (Dewi & Furqan,
Konsumen Sebelum membeli, saya membandingkan beberapa penjual atau produk di 2025)
(X1) Shopee (Jagapur &
Saya membandingkan beberapa metode pembayaran sebelum menentukan Vinay, 2025)

pilihan saat checkout

Saya lebih sering menggunakan pembayaran digital dibanding tunai

Jika metode pembayaran memberikan pengalaman transaksi yang lancar,
saya cenderung menggunakannya kembali pada pembelian berikutnya

Literasi Saya memahami cara menggunakan layanan keuangan digital dengan (Nogueira &
Keuangan benar Almeida, 2025)
(X2) Saya memahami fungsi tabungan dalam pengelolaan keuangan

Saya memahami konsekuensi penggunaan kredit/pinjaman

Saya menyisihkan sebagian pendapatan untuk tabungan atau tujuan
keuangan tertentu

Saya berusaha mengendalikan pengeluaran agar tidak melebihi
pemasukan

Saya mengutamakan keputusan keuangan yang aman untuk jangka
panjang dibandingkan kepuasan sesaat

Saya mempertimbangkan konsekuensi keuangan sebelum memutuskan

suatu pembelian
Kepercayaan Saya percaya sistem bank digital ini mampu menjaga keamanan transaksi (Verawati et al.,
pada Bank keuangan saya 2024)
Digital Saya percaya setiap transaksi yang saya lakukan tercatat dengan benar
(X3) Saya percaya layanan bank digital ini dapat diandalkan dalam memproses

transaksi pembayaran

Saya percaya informasi mengenai biaya, ketentuan, dan proses transaksi

disampaikan secara jelas dan transparan

Saya percaya layanan bank digital ini melindungi data pribadi dan

keuangan saya dengan baik

Saya percaya tersedia mekanisme yang jelas dan dapat diandalkan untuk

menyelesaikan masalah transaksi, seperti gagal bayar atau pengembalian

dana
Adopsi Saya merasa fitur SeaBank yang terintegrasi di Shopee mudah dipahami (Jamil et al,
Shopee- 2025)
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SeaBank Integrasi Shopee—SeaBank membantu saya menyelesaikan transaksi (Suryana &
2) dengan lebih cepat Mirati, 2025)
Penggunaan SeaBank di Shopee membuat aktivitas belanja online saya lebih
efisien

Saya merasakan manfaat finansial dari penggunaan SeaBank di Shopee
dibandingkan metode pembayaran lain

Saya berniat untuk terus menggunakan SeaBank sebagai metode pembayaran
di Shopee di masa mendatang

Inklusi Saya memiliki akses ke rekening atau layanan keuangan formal yang (Dewi & Furqan,
Keuangan dapat saya gunakan kapan diperlukan 2025)
Berkelanjutan ~ Saya menggunakan layanan keuangan formal secara rutin untuk transaksi
Y) keuangan

Saya memanfaatkan layanan keuangan formal tidak hanya untuk
transaksi, tetapi juga untuk menyimpan dana
Biaya yang saya keluarkan untuk menggunakan layanan keuangan formal
terasa terjangkau bagi saya
Informasi mengenai biaya, risiko, dan ketentuan layanan keuangan yang
saya gunakan mudah dipahami
Saya mampu menggunakan layanan keuangan formal secara konsisten
sesuai kebutuhan dari waktu ke waktu
Penggunaan layanan keuangan formal membantu saya lebih siap
menghadapi kebutuhan keuangan mendadak

Sumber: Data diolah (2026)

Proses adaptasi dilakukan dengan mengubah indikator yang bersifat umum menjadi item kuesioner yang sesuai
dengan konteks penelitian. Redaksi item disesuaikan agar mengarah pada pengalaman responden dalam menggunakan
Shopee dan SeaBank, bukan pada layanan keuangan digital secara umum. Sehingga, validitas isi instrumen dijaga melalui
kesesuaian antara sumber indikator, konstruk variabel, konteks penelitian, dan tujuan pengukuran.

Teknik olah data menggunakan SEM-PLS memanfaatkan bantuan aplikasi SmartPLS. Proses analisis dilakukan
dalam dua tahapan utama, yaitu model pengukuran dan model struktural. Pengujian outer model dilakukan untuk
memastikan validitas dan reliabilitas konstruk penelitian. Convergent validity dievaluasi menggunakan nilai outer loading
> 0,70 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,50. Hasil uji validitas konvergen menunjukkan bahwa nilai AVE
dan loading factor pada seluruh konstruk telah memenuhi nilai minimum yang dipersyaratkan, sehingga indikator penelitian
dinyatakan valid. Reliabilitas konstruk dinilai melalui Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha dengan nilai > 0,70
(Hair et al., 2021). Selain itu, discriminant validity diuji melalui cross loading dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
untuk memastikan bahwa setiap konstruk dapat dibedakan secara memadai dari variabel lain dalam model penelitian.
Tahapan selanjutnya dilakukan dengan mengevaluasi inner model untuk menguji hubungan antar variabel dan hipotesis
penelitian. Pengujian model struktural dilakukan melalui analisis Variance Inflation Factor (VIF) untuk menguji
collinearity assessment, nilai R-square untuk mengetahui sejauh mana variabel eksogen mampu menerangkan variabel
endogen, serta F-square digunakan untuk menilai besar kecilnya efek antarvariabel dalam model penelitian. Pengujian
hubungan langsung dan tidak langsung dilakukan melalui tahapan bootstrapping (Hair et al., 2022). Hipotesis
dikategorikan signifikan apabila memiliki nilai ¢-statistic >1,96 dan p-value < 0,05. Seluruh tahapan dilaksanakan untuk
memastikan bahwa model penelitian memiliki kualitas pengukuran yang valid dan reliabel, serta dapat menerangkan
hubungan struktural antarvariabel secara tepat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Karakteristik Responden

Penelitian ini menguraikan karakteristik responden yang mencakup 183 responden Generasi Z yang berdomisili
di Kota Malang dan memiliki pengalaman menggunakan Shopee serta SeaBank sebagai metode pembayaran.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Keterangan Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Perempuan 130 71,04%
Laki-laki 53 28,96%
Usia 14-18 42 22,95%
19-23 110 60,11%
24-29 31 16,94%
Sumber Penghasilan Uang saku 109 59,56%
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Keterangan Jumlah Persentase
Gaji 54 29,51%
Usaha 19 10,38%
Lainnya 1 0,55%

Sumber: Data diolah (2026)

Pada data yang disajikan Tabel 2 menunjukkan bahwa ditinjau dari jenis kelamin, responden perempuan menjadi
kelompok terbanyak dengan total 130 orang atau 71,04%, sementara responden laki-laki berjumlah 53 orang atau 28,96%.
Berdasarkan proporsi tersebut, data penelitian dapat dinilai lebih banyak merepresentasikan pengalaman, persepsi, dan pola
perilaku perempuan dalam menggunakan layanan e-commerce dan bank digital. Dominasi responden perempuan dapat
dipahami sebagai gambaran bahwa aktivitas belanja daring dan penggunaan metode pembayaran digital pada sampel
penelitian ini lebih banyak dilakukan oleh kelompok perempuan. Selanjutnya, dilihat dari usia, responden paling banyak
berada pada rentang 19-23 tahun, yaitu 110 orang atau 60,11%. Responden berusia 14—18 tahun tercatat sebanyak 42 orang
atau 22,95%, adapun responden berusia 24-29 tahun sebanyak 31 orang atau 16,94%. Temuan ini memperlihatkan bahwa
sebagian besar responden termasuk dalam kelompok usia muda yang relatif dekat dengan aktivitas pendidikan tinggi,
penggunaan teknologi digital, serta konsumsi berbasis platform. Kelompok usia 19-23 tahun sedang berada dalam tahap
peralihan menuju kemandirian ekonomi, sehingga penggunaan layanan keuangan digital tidak hanya terkait dengan
kemudahan bertransaksi, tetapi juga mulai berkaitan dengan pembentukan kebiasaan pengelolaan keuangan. Kondisi ini
selaras dengan fokus penelitian yang menempatkan Generasi Z sebagai kelompok yang akrab dengan e-commerce,
pembayaran digital, serta layanan bank digital yang terhubung dalam satu ekosistem (Alya et al., 2024). Sedangkan,
berdasarkan sumber penghasilan sebagian besar responden memperoleh penghasilan dari uang saku, yaitu 109 orang atau
59,56%. Responden yang memiliki sumber penghasilan dari gaji berjumlah 54 orang atau 29,51%, sedangkan responden
yang memperoleh penghasilan dari usaha berjumlah 19 orang atau 10,38%. Adapun responden dengan sumber penghasilan
lainnya sebanyak 1 responden atau sebesar 0,55%. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden belum
sepenuhnya mandiri secara ekonomi karena masih bergantung pada uang saku. Meskipun demikian, keberadaan responden
yang sudah memiliki gaji dan usaha memperlihatkan bahwa sebagian Generasi Z dalam penelitian ini telah mulai memasuki
fase produktif dan memiliki pengalaman dalam mengelola pendapatan sendiri.

Hasil Outer model
Uji Validitas dan Reliabilitas

Gambar 3 Model Struktural Hasil Pengolahan SmartPLS

Menurut Hair et al. (2022) menjelaskan bahwa suatu indikator dianggap memenuhi convergent validity, apabila
menunjukkan nilai outer loading berada di atas 0,70, selain itu konstruk dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha
dan Composite Reliability melebihi 0,70 serta nilai AVE lebih besar dari 0,50. Melalui kriteria tersebut, seluruh variabel
yang digunakan dalam penelitian ini masuk dalam kategori valid dan reliabel karena setiap indikator mampu menjelaskan
konstruknya secara konsisten.
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Tabel 3. Hasil Uji Convergent validity, dan Reliability
Outer Cronbach’s Composite

Variabel Indikator Loading Alpha Reliability AVE
Perilaku Konsumen PK1 0.848
PK2 0.834
PK3 0.868 0.902 0.927 0.717
PK4 0.847
PK5 0.836
Literasi Keuangan LK1 0.789
LK2 0.840
LK3 0.783 0.922
LK4 0.771 0.902 0.629
LKS 0.787
LK6 0.788
LK7 0.790
Kepercayaan pada
Bank Digital KBDI 0.822
KBD2 0.819
KBD3 0.832 0.907 0.928 0.683
KBD4 0.828
KBD5 0.815
KBD6 0.843
Adopsi Shopee-
SeaBank ADSS1 0.857
ADSS2 0.829
ADSS3 0.800 0.886 0.916 0.686
ADSS4 0.852
ADSSS5 0.804
Inklusi  Keuangan
Berkelanjutan IKBI 0.844
IKB2 0.833
IKB3 0.815
KB4 0.874 0.939 0.951 0.733
IKBS5 0.886
IKB6 0.859
IKB7 0.880

Sumber: Data diolah (2026)

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian validitas konvergen memperlihatkan setiap indikator pada konstruk perilaku
konsumen, literasi keuangan, kepercayaan pada bank digital, adopsi Shopee-SeaBank, dan inklusi keuangan berkelanjutan
menunjukkan nilai outer loading di atas 0,70. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa setiap indikator mampu
merepresentasikan variabel yang diukurnya dengan baik, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid. Selain itu, nilai
Cromnbach’s Alpha pada seluruh variabel menunjukkan pada rentang 0,886 hingga 0,939 dan nilai Composite Reliability
berada pada rentang 0,916 hingga 0,951. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki tingkat reliabilitas yang
baik karena nilainya melebihi batas 0,70. Nilai AVE juga berkisar pada rentang 0,629 hingga 0,733, sehingga semua
variabel lolos kriteria validitas konvergen karena nilainya lebih dari 0,50. Dengan demikian, instrumen penelitian dapat
dinyatakan valid dan reliabel.

Hasil tersebut merepresentasikan bahwa seluruh variabel mempunyai dasar indikator yang memadai untuk
menjelaskan perilaku keuangan digital Generasi Z. Perilaku konsumen tercermin dari kebiasaan responden dalam
bertransaksi online, memilih metode pembayaran, dan merespons promosi. Hal ini sejalan dengan pandangan Solomon
(2020), bahwa perilaku konsumsi tidak hanya berhubungan dengan tindakan membeli, tetapi juga dengan pengalaman,
gaya hidup, dan identitas individu. Selain itu literasi keuangan yang terukur secara valid menggambarkan responden tidak
sekadar memiliki pengetahuan keuangan, melainkan juga kemampuan menilai kegunaan, risiko, serta konsekuensi
penggunaan layanan keuangan. Kepercayaan pada bank digital juga terbukti terukur dengan baik karena responden menilai
aspek keamanan, keandalan, dan integritas layanan. Selain itu, adopsi Shopee-SeaBank tidak hanya menunjukkan
pengalaman menggunakan layanan, tetapi juga frekuensi, intensitas, fitur yang dipakai, dan keberlanjutan penggunaan.
Sementara itu, tingginya pengukuran inklusi keuangan berkelanjutan menunjukkan dapat merasakan manfaat layanan
keuangan secara aktif dan sesuai kebutuhan.
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Tabel 4. Hasil Uji Discriminant validity — (HTMT)

: Heterotrait — Monotrait Ratio
Variabel ADSS IKB ~ KBD LK PK
ADSS
IKB 0.573
KBD 0.418 0.490
LK 0.245 0.301 0.122
PK 0.241 0.199 0.070 0.173

Sumber: Data diolah (2026)

Hasil pada tabel 4 berdasarkan nilai HTMT mengindikasikan bahwa semua hubungan antarvariabel masih berada
di bawah batas 0,85. Nilai HTMT terbesar diperoleh dalam relasi antara adopsi Shopee-SeaBank dan inklusi keuangan
berkelanjutan dengan nilai 0,573, diikuti hubungan antara kepercayaan pada bank digital dan inklusi keuangan
berkelanjutan sebesar 0,490, serta hubungan antara kepercayaan pada bank digital dan adopsi Shopee-SeaBank sebesar
0,418. Sementara itu, nilai HTMT lainnya memiliki nilai yang lebih rendah, yakni berkisar antara 0,070 sampai 0,301.
Hasil ini menggambarkan bahwa tiap variabel dalam penelitian ini berbeda secara jelas dengan konstruk lainnya.

Hasil Inner model
Tabel 5. Analisis VIF
Variabel Z Y
Perilaku Konsumen 1.019 1.105
Literasi Keuangan 1.029 1.152
Kepercayaan pada Bank Digital 1.010 1.243
Adopsi Shopee-SeaBank 1.383

Inklusi Keuangan Berkelanjutan
Sumber: Data diolah (2026)

Tabel 5 mengindikasikan bahwa hasil analisis VIF seluruh nilai berada jauh di bawah batas 5,00, dengan nilai
tertinggi ditemukan pada adopsi Shopee-SeaBank terhadap inklusi keuangan berkelanjutan, yaitu 1,383, tetapi nilai tersebut
masih sangat rendah dan tidak mengindikasikan adanya gejala multikolinearitas. Dengan demikian, variabel perilaku
konsumen, literasi keuangan, kepercayaan pada bank digital, dan adopsi Shopee-SeaBank tidak menunjukkan keterkaitan
yang terlalu kuat satu sama lain dalam model struktural, sehingga masing-masing variabel masih dapat memberikan
kontribusi penjelasan yang berbeda terhadap variabel endogen.

Tabel 6. Analisis R-square

Variabel R-square
Adopsi Shopee SeaBank 0.277
Inklusi Keuangan Berkelanjutan 0.427

Sumber: Data diolah (2026)

Hasil olah data pada tabel 6 nilai R-square untuk variabel adopsi Shopee-SeaBank sebesar 0,277, yang berarti
perilaku konsumen, literasi keuangan, dan kepercayaan pada bank digital mampu menjelaskan variasi adopsi Shopee-
SeaBank sebesar 27,7%, sedangkan 72,3% selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian. Sementara itu, nilai R-square pada variabel inklusi keuangan berkelanjutan sebesar 0,427, yang menunjukkan
bahwa perilaku konsumen, literasi keuangan, kepercayaan pada bank digital, dan adopsi Shopee-SeaBank mampu
menjelaskan variasi inklusi keuangan berkelanjutan mencapai 42,7%, sedangkan 57,3% sisanya dijelaskan oleh faktor lain
yang tidak peneliti kaji dalam penelitian ini. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan
adopsi Shopee-SeaBank termasuk dalam kategori lemah, sedangkan kemampuan model dalam menjelaskan inklusi
keuangan berkelanjutan termasuk pada kategori lemah menuju sedang. Hal ini dapat terjadi karena keputusan Generasi Z
untuk mengadopsi layanan bank digital yang terintegrasi dengan e-commerce sering kali bersifat praktis dan situasional,
tidak semata-mata ditentukan oleh pemahaman keuangan atau kepercayaan.

Tabel 7. Analisis F-square

Variabel ADSS (Z) IKB (Y)
Perilaku Konsumen (PK) 0.084 0.038
Literasi Keuangan (LK) 0.119 0.113
Kepercayaan pada Bank Digital
(KBD) 0.230 0.190
Adopsi Shopee-SeaBank (ADSS) 0.108
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Variabel ADSS (Z) IKB (Y)
Inklusi  Keuangan Berkelanjutan
(IKB)
Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 7, hasil analisis F-square mengindikasikan bahwa besarnya kontribusi masing-masing
konstruk terhadap variabel endogen menunjukkan besaran efek yang berbeda. Pada variabel adopsi Shopee-SeaBank,
kepercayaan pada bank digital memiliki nilai F-square paling besar, yaitu 0,230, sehingga diklasifikasikan sebagai kategori
pengaruh sedang. Adapun, literasi keuangan memiliki nilai 0,119 dan perilaku konsumen dengan nilai 0,084, sehingga
dapat dinyatakan bahwa berada pada kategori pengaruh kecil terhadap adopsi Shopee-SeaBank. Pada variabel inklusi
keuangan berkelanjutan, kepercayaan pada bank digital kembali menjadi variabel dengan pengaruh paling besar, yaitu
0,190, dan termasuk kategori pengaruh sedang. Literasi keuangan memiliki nilai 0,113, adopsi Shopee-SeaBank sebesar
0,108, dan perilaku konsumen sebesar 0,038, sehingga ketiganya dikategorikan sebagai pengaruh kecil. Dengan demikian,
tidak terdapat variabel yang memiliki pengaruh besar dalam model, tetapi kepercayaan pada bank digital menjadi faktor
yang paling dominan baik dalam menjelaskan adopsi Shopee-SeaBank maupun inklusi keuangan berkelanjutan. Sehingga,
dapat disimpulkan kepercayaan pada bank digital memiliki posisi paling kuat dalam model penelitian. Nilai F-square
kepercayaan yang lebih tinggi dibandingkan variabel lain memperlihatkan bahwa Generasi Z tidak hanya
mempertimbangkan kemudahan atau kebiasaan bertransaksi digital, tetapi juga menilai apakah layanan bank digital dapat
dipercaya untuk menyimpan dana, memproses transaksi, dan melindungi data pribadi (Verawati et al., 2024).

Bootstrapping
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis
. . Original sample t-statistic .
Hipotesis Pengaruh (0) (O/STDEV) p-values Kesimpulan
H1 PK — IKB 0.155 2.613 0.009 Diterima
H2 LK — IKB 0.273 4.401 0.000 Diterima
H3 KBD — IKB 0.368 5.800 0.000 Diterima
H4 PK — ADSS 0.249 3.927 0.000 Diterima
H5 LK — ADSS 0.298 4.701 0.000 Diterima
H6 KBD — ADSS 0.410 6.804 0.000 Diterima
H7 ADSS — IKB 0.293 4.035 0.000 Diterima
H8 EI{(B* ADSS = 0.073 2.489 0.013 Diterima
HY ILI?B_’ ADSS = 0.087 3.204 0.001 Diterima
H10 KBD — ADSS 0.120 3.338 0.001 Diterima
— IKB

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel 8 seluruh hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan diterima karena
masing-masing hubungan memiliki nilai z-statistic berada di atas 1,96 dan p-values kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa
seluruh hubungan langsung dan tidak langsung dalam model terbukti signifikan. Kepercayaan pada bank digital menjadi
faktor paling dominan dalam menjelaskan adopsi Shopee-SeaBank dan inklusi keuangan berkelanjutan. Temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan bank digital dalam ekosistem e-commerce tidak hanya ditentukan oleh kemudahan
transaksi, tetapi juga oleh keyakinan pengguna terhadap keamanan, keandalan, transparansi, dan perlindungan data.
Kepercayaan menjadi faktor penting dalam penggunaan mobile banking karena pengguna perlu merasa yakin terhadap
keamanan dan keandalan layanan sebelum melakukan transaksi digital (Verawati et al., 2024). Selain itu Ridwan et al.
(2025) juga menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap fintech dan persepsi keamanan berperan dalam mendorong inklusi
keuangan pada sektor perbankan. Berdasarkan temuan penelitian ini, dominasi kepercayaan memperlihatkan bahwa
Generasi Z tidak hanya memilih Shopee-SeaBank karena praktis, tetapi juga karena menilai apakah layanan tersebut aman,
transparan, dan dapat diandalkan untuk aktivitas keuangan sehari-hari. Dominasi kepercayaan dapat dipahami karena
penggunaan bank digital membawa risiko yang lebih sensitif dibandingkan aktivitas belanja daring biasa. Pengguna
Shopee-SeaBank tidak hanya memilih metode pembayaran yang cepat, tetapi juga mempercayakan dana, data pribadi,
riwayat transaksi, dan proses penyelesaian kendala kepada sistem yang tidak selalu dapat diamati secara fisik. Penelitian
oleh Aracil et al. (2025) menegaskan bahwa kepercayaan menjadi unsur penting dalam inklusi keuangan digital karena
pengguna harus meyakini lembaga, sistem, dan mekanisme layanan keuangan yang digunakan. Pada Generasi Z,
penerimaan mobile banking dipengaruhi oleh kepercayaan, efikasi diri, dan pengalaman penggunaan layanan (Fitriati et
al., 2024).

Temuan tersebut berbeda dengan hasil penelitian oleh Senyo & Osabutey (2020) menemukan bahwa perceived
risk tidak berpengaruh signifikan terhadap niat maupun penggunaan aktual mobile money, meskipun mobile money
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diposisikan sebagai inovasi finfech yang dapat mendorong inklusi keuangan. Selain itu, Ly & Ly (2024) juga menunjukkan
bahwa penggunaan sistem pembayaran digital pada negara berkembang tidak hanya dipengaruhi oleh aspek risiko, tetapi
juga oleh kegunaan, kemudahan, serta kondisi pendukung layanan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan
menjadi dominan apabila layanan digital berkaitan langsung dengan pengelolaan dana, data pribadi, dan keberlanjutan
penggunaan layanan keuangan formal. Dalam konteks Shopee-SeaBank, kepercayaan menjadi lebih kuat karena pengguna
tidak hanya melakukan pembayaran, tetapi juga masuk ke dalam ekosistem bank digital yang melekat pada aktivitas
keuangan sehari-hari.

Perilaku konsumen berpengaruh positif terhadap adopsi Shopee-SeaBank dan inklusi keuangan berkelanjutan,
tetapi kontribusinya paling lemah dibandingkan variabel lain. Temuan ini menunjukkan bahwa kebiasaan belanja online,
respons terhadap promosi, dan preferensi pembayaran digital dapat menjadi pintu masuk penggunaan layanan keuangan
formal, tetapi belum cukup untuk menjamin terbentuknya inklusi keuangan yang berkelanjutan. Solomon (2020)
menjelaskan bahwa perilaku konsumen berkaitan dengan pengalaman, gaya hidup, identitas, dan proses pengambilan
keputusan dalam konsumsi. Pembayaran digital dapat mendorong pembelian spontan karena proses transaksi menjadi lebih
cepat dan hambatan psikologis dalam mengeluarkan uang menjadi lebih rendah (Jagapur & Vinay, 2025). Dengan
demikian, perilaku konsumen dalam konteks Shopee-SeaBank lebih tepat dipahami sebagai titik awal penggunaan layanan
digital, bukan sebagai jaminan bahwa pengguna akan memanfaatkan layanan keuangan secara bijak, stabil, dan
bertanggung jawab.

Literasi keuangan berperan sebagai kemampuan evaluatif dalam menilai penggunaan Shopee-SeaBank. Literasi
keuangan berpengaruh positif terhadap adopsi Shopee-SeaBank dan inklusi keuangan berkelanjutan, tetapi pengaruhnya
belum sekuat kepercayaan pada bank digital. Nogueira & Almeida (2025) menjelaskan bahwa literasi keuangan berkaitan
dengan pengetahuan, kemampuan, dan perilaku finansial dalam pengambilan keputusan ekonomi. Selain itu, Panos &
Wilson (2020) menegaskan bahwa literasi keuangan dalam era fintech perlu diarahkan pada responsible finance karena
teknologi keuangan menghadirkan kemudahan sekaligus risiko baru. Dalam konteks penelitian ini, literasi keuangan
membantu pengguna memahami manfaat, biaya, risiko, keamanan, dan konsekuensi penggunaan Shopee-SeaBank.
Namun, pengetahuan tersebut belum tentu berubah menjadi penggunaan berkelanjutan apabila pengguna belum percaya
terhadap keamanan dan keandalan sistem bank digital.

Hubungan antara perilaku konsumen, literasi keuangan, dan kepercayaan tersebut perlu dianalisis dalam kerangka
inklusi keuangan berkelanjutan karena adopsi layanan keuangan digital tidak selalu mencerminkan peningkatan kualitas
penggunaan layanan keuangan. Klapper (2024) menegaskan bahwa kepemilikan akun dan akses layanan keuangan baru
menjadi bermanfaat apabila pengguna mampu memanfaatkannya secara percaya diri, aman, dan bertanggung jawab.
Temuan ini didukung oleh Yue et al. (2022) menunjukkan bahwa digital finance dapat memperluas inklusi keuangan, tetapi
juga dapat meningkatkan risiko debt trap apabila kemudahan akses tidak diimbangi kemampuan pengelolaan keuangan
yang memadai. Dengan demikian, hasil positif adopsi Shopee-SeaBank dalam penelitian ini tidak boleh dimaknai sebagai
bukti bahwa integrasi bank digital dan e-commerce selalu menghasilkan inklusi yang berkelanjutan. Integrasi tersebut baru
memiliki nilai inklusif apabila penggunaan layanan tidak berhenti pada kemudahan pembayaran, tetapi berkembang
menjadi pemanfaatan layanan keuangan formal yang aktif, aman, sadar risiko, dan sesuai kebutuhan.

Hal tersebut menjadi semakin relevan karena responden penelitian ini berasal dari Generasi Z yang relatif dekat
dengan e-commerce, pembayaran digital, dan promosi berbasis aplikasi. Alya et al., (2024) menunjukkan bahwa keputusan
belanja Generasi Z dalam social commerce dipengaruhi oleh pengalaman digital, kemudahan, dan karakteristik platform.
Penelitian selaras oleh Usman et al. (2025) menjelaskan bahwa adopsi pembayaran digital pada generasi muda dapat dibaca
melalui Theory of Planned Behavior karena perilaku penggunaan terbentuk dari sikap, kontrol perilaku, dan keyakinan
terhadap layanan. Oleh karena itu, Generasi Z tidak cukup dipahami sebagai kelompok yang akrab dengan teknologi, tetapi
sebagai pengguna yang berada dalam ekosistem transaksi cepat, promosi intensif, dan pembayaran digital yang mudah
diakses. Dalam konteks ini, penggunaan Shopee-SeaBank terbentuk melalui gabungan antara kebiasaan konsumsi digital,
pemahaman finansial, dan rasa percaya terhadap layanan bank digital.

Temuan mengenai mediasi parsial adopsi Shopee-SeaBank menjadi kontribusi utama penelitian ini karena
menunjukkan bahwa inklusi keuangan berkelanjutan tidak hanya dipengaruhi secara langsung oleh perilaku konsumen,
literasi keuangan, dan kepercayaan, tetapi juga terbentuk melalui penggunaan aktual layanan Shopee-SeaBank. Senyo &
Osabutey (2020) menegaskan bahwa kajian fintech tidak cukup berhenti pada niat penggunaan, tetapi perlu menjelaskan
penggunaan aktual layanan keuangan digital. Hasil penelitian oleh Amnas & Selvam (2024) menunjukkan penggunaan
fintech dapat menjadi jalur penting yang menghubungkan literasi keuangan digital, kepercayaan, dan inklusi keuangan.
Dalam penelitian ini, mekanisme tersebut bekerja ketika perilaku konsumen mendorong pengguna mencoba Shopee-
SeaBank melalui kebiasaan belanja dan kemudahan transaksi, literasi keuangan membantu pengguna menilai manfaat,
biaya, risiko, dan konsekuensi layanan, sedangkan kepercayaan membuat pengguna bersedia memakai layanan secara
berulang karena merasa dana, data, dan transaksi mereka aman. Dengan demikian, adopsi Shopee-SeaBank berfungsi
sebagai jembatan antara kebiasaan konsumsi digital, pemahaman keuangan, dan rasa percaya menjadi praktik penggunaan
layanan keuangan formal yang lebih aktif dan berkelanjutan. Karena mediasi yang ditemukan bersifat parsial, Shopee-
SeaBank tidak dapat diposisikan sebagai satu-satunya jalur pembentuk inklusi keuangan berkelanjutan. Perilaku konsumen,
literasi keuangan, dan kepercayaan tetap memiliki pengaruh langsung terhadap inklusi keuangan berkelanjutan, tetapi
pengaruh tersebut menjadi lebih operasional ketika diwujudkan dalam penggunaan bank digital yang terintegrasi dengan
e-commerce. Gallego-losada et al. (2023) menjelaskan bahwa inklusi keuangan digital tidak cukup dipahami sebagai

409


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1359954752&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1582249716&13301&&

Sona, A. A., & Mukhlis, I. (2026). Peran Shopee-SeaBank dalam mendorong inklusi keuangan

ketersediaan akses, tetapi juga sebagai pemanfaatan layanan keuangan melalui kanal digital. Tay et al. (2022) menempatkan
digital financial inclusion sebagai jalur menuju pembangunan berkelanjutan ketika akses digital berubah menjadi
penggunaan layanan keuangan yang bermakna

Berdasarkan mekanisme tersebut, kontribusi teoritis penelitian ini terletak pada penempatan Shopee-SeaBank
sebagai penghubung antara faktor pengguna dan inklusi keuangan berkelanjutan. Penelitian ini tidak hanya menunjukkan
bahwa bank digital dan e-commerce dapat terhubung secara teknis, tetapi juga menjelaskan bagaimana integrasi tersebut
mengubah perilaku pengguna. Sejalan dengan penelitian oleh Shen et al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
digital perlu terhubung dengan pemanfaatan produk keuangan agar dapat mendorong inklusi keuangan secara lebih nyata.
Sehingga, akses terhadap bank digital baru memiliki makna inklusif apabila digunakan secara aktif untuk pembayaran,
penyimpanan dana, pengelolaan transaksi, dan kebutuhan keuangan sehari-hari. Implikasi teoritis penelitian ini berlanjut
pada implikasi kebijakan dan strategi industri karena peningkatan inklusi keuangan digital pada Generasi Z tidak cukup
dilakukan dengan memperluas akses terhadap layanan digital. OJK & BPS (2024) menunjukkan bahwa peningkatan literasi
dan inklusi keuangan nasional masih perlu dibaca bersama karena akses yang lebih luas belum selalu sejalan dengan
kualitas pemahaman dan penggunaan layanan. Dengan demikian, integrasi Shopee-SeaBank perlu diarahkan bukan hanya
untuk mempercepat transaksi, tetapi juga untuk memperkuat kualitas penggunaan layanan keuangan formal melalui
keamanan sistem, transparansi biaya, kejelasan informasi produk, pencatatan transaksi yang akurat, perlindungan data
pribadi, mekanisme pengaduan yang responsif, serta desain pembayaran yang membantu pengguna mengambil keputusan
finansial secara lebih aman dan bertanggung jawab.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perilaku konsumen, literasi keuangan, dan kepercayaan pada bank digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan berkelanjutan pada Gen Z di Kota Malang. Ketiga variabel
tersebut juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi Shopee-SeaBank. Adopsi Shopee-SeaBank
selanjutnya berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan berkelanjutan serta terbukti memediasi secara
parsial antara perilaku konsumen, literasi keuangan, dan kepercayaan pada bank digital terhadap inklusi keuangan
berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi bank digital dengan e-commerce dapat menjadi jalur yang
memperkuat penggunaan layanan keuangan formal secara aktif dan berkesinambungan. Secara teoretis, penelitian ini
memperluas penerapan Theory of Planned Behavior dengan menunjukkan bahwa perilaku konsumen, literasi keuangan,
dan kepercayaan tidak hanya membentuk kecenderungan pengguna, tetapi perlu diwujudkan melalui adopsi Shopee-
SeaBank sebagai perilaku aktual. Penelitian ini juga memperkuat Financial inclusion Framework karena inklusi keuangan
digital tidak hanya dipahami sebagai akses, tetapi sebagai penggunaan layanan keuangan yang berkualitas, sesuai
kebutuhan, dan berkelanjutan.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bagi bank digital, platform e-commerce, dan
regulator. Bank digital perlu memperkuat kepercayaan pengguna melalui keamanan sistem, perlindungan data pribadi,
transparansi biaya, kejelasan informasi produk, pencatatan transaksi yang akurat, dan mekanisme pengaduan yang
responsif. Platform e-commerce perlu merancang integrasi pembayaran secara bertanggung jawab agar tidak hanya
mendorong volume transaksi, tetapi juga membantu pengguna memahami biaya, risiko, dan konsekuensi penggunaan
layanan keuangan digital. Regulator, khususnya OJK perlu memperkuat literasi keuangan digital yang menekankan
keamanan transaksi, perlindungan konsumen, pengendalian perilaku konsumsi, dan pemanfaatan layanan keuangan secara
berkelanjutan. Keterbatasan dalam penelitian ini berfokus pada Generasi Z di Kota Malang dan menggunakan Shopee-
SeaBank sebagai objek integrasi bank digital dengan e-commerce, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi pada
kelompok usia, wilayah, atau platform keuangan digital lainnya.

DECLARATION OF GENERATIVE Al

Dalam penyusunan artikel ini, penulis menggunakan ChatGPT sebagai alat bantu berbasis kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence/Al) yang hanya terbatas untuk mendukung penyuntingan bahasa, pemeriksaan tata bahasa,
perbaikan struktur kalimat, dan peningkatan kejelasan tulisan.
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